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HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH DENGAN SIKLUS MENSTRUASI
PADA REMAJA PUTRI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 7
DENPASAR

ABSTRAK

Indeks massa tubuh (IMT) merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan
keteraturan siklus menstruasi pada remaja putri. IMT yang tidak normal, baik kurang
maupun berlebih, dapat memengaruhi keseimbangan hormon reproduksi sehingga
berdampak pada siklus menstruasi. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan IMT
dengan siklus menstruasi pada remaja putri di SMA Negeri 7 Denpasar. Penelitian ini
penting dilakukan karena ketidakteraturan siklus menstruasi pada remaja dapat menjadi
tanda gangguan kesehatan reproduksi yang dipengaruhi oleh status gizi. Penelitian
menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross sectional. Sampel
berjumlah 50 siswi kelas XI yang dipilih sesuai kriteria inklusi. Penelitian dilakukan di
SMA Negeri 7 Denpasar pada tahun 2026. Instrumen yang digunakan adalah timbangan
digital, microtoise, dan form pendataan siklus menstruasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 26,0% responden memiliki IMT kurus, 32,0% normal, 32,0% berlebih, dan 10,0%
obesitas. Sebanyak 52,0% responden mengalami siklus menstruasi tidak teratur. Hasil uji
Spearman Rank menunjukkan nilai [p = 0,001] dengan koefisien korelasi [r = 0,456], yang
berarti terdapat hubungan signifikan dengan kekuatan sedang antara IMT dan siklus
menstruasi. Simpulan penelitian ini adalah semakin tidak normal IMT, maka
kecenderungan siklus menstruasi tidak teratur semakin besar. Saran bagi remaja putri
adalah menjaga IMT dalam kategori normal melalui pola makan seimbang dan aktivitas
fisik teratur, sedangkan pihak sekolah dan tenaga kesehatan perlu meningkatkan edukasi
kesehatan reproduksi dan pemantauan status gizi remaja.

Kata kunci: Indeks Massa Tubuh, Siklus Menstruasi, Remaja Putri



THE RELATIONSHIP BETWEEN BODY MASS INDEX AND MENSTRUAL
CYCLE AMONG FEMALE ADOLESCENTS AT SENIOR HIGH SCHOOL 7
DENPASAR

ABSTRACT

Body Mass Index (BMI) is a factor associated with menstrual cycle regularity in adolescent
girls. Abnormal BMI—whether underweight or overweight—can affect reproductive
hormone balance, thereby impacting the menstrual cycle. This study aimed to determine
the relationship between BMI and menstrual cycles among female students at SMA Negeri
7 Denpasar. This research is significant because menstrual cycle irregularities in
adolescents can signal reproductive health issues influenced by nutritional status. The
study employed a quantitative analytical design with a cross-sectional approach. The
sample consisted of 50 Grade XI female students selected based on inclusion criteria. The
study was conducted at SMA Negeri 7 Denpasar in 2026. Instruments used included a
digital scale, a stadiometer (microtoise), and a menstrual cycle data collection form.
Results showed that 26.0% of respondents were underweight, 32.0% had normal BMI,
32.0% were overweight, and 10.0% were obese. A total of 52.0% of respondents
experienced irregular menstrual cycles. The Spearman Rank test yielded a p-value of 0.001
and a correlation coefficient (r) of 0.456, indicating a significant relationship of moderate
strength between BMI and menstrual cycles. The study concludes that the more abnormal
the BMI, the greater the likelihood of irregular menstrual cycles. Recommendations for
adolescent girls include maintaining a normal BMI through a balanced diet and regular
physical activity, while schools and healthcare professionals should enhance reproductive
health education and the monitoring of adolescent nutritional status.

Keywords: Body Mass Index, Menstrual Cycle, Female Adolescents



RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN INDEKS MASSA TUBUH DENGAN SIKLUS MENSTRUASI
PADA REMAJA PUTRI DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 7
DENPASAR
Oleh : Novi Rovikah (NIM.P07124222072)

Masa remaja merupakan fase penting dalam perkembangan fisik dan
reproduksi, dimana salah satu indikator kematangan reproduksi pada remaja putri
adalah terjadinya menstruasi yang berlangsung secara teratur. Siklus menstruasi
yang normal mencerminkan keseimbangan hormon reproduksi, sedangkan
ketidakteraturan siklus menstruasi dapat menjadi indikasi adanya gangguan pada
sistem hormonal maupun faktor eksternal. Salah satu faktor yang diduga berperan
adalah status gizi yang diukur menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT), yaitu
perbandingan antara berat badan dan tinggi badan. Ketidakseimbangan IMT, baik
rendah maupun tinggi, dapat memengaruhi keseimbangan hormon reproduksi
sehingga berdampak pada keteraturan siklus menstruasi. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran IMT, siklus menstruasi, serta hubungan
antara keduanya pada remaja putri di SMAN 7 Denpasar.

Penelitian ini menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Denpasar pada bulan
Maret—April 2026. Sampel penelitian berjumlah 50 siswi kelas XI yang dipilih
sesuai kriteria inklusi. Instrumen yang digunakan adalah timbangan digital,
microtoise, dan form pendataan siklus menstruasi.

Data yang diperoleh dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis
univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi frekuensi IMT dan siklus
menstruasi pada responden. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki IMT normal dan berlebih, serta lebih dari separuh mengalami
siklus menstruasi tidak teratur. Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui
hubungan IMT dengan siklus menstruasi menggunakan uji Spearman Rank.
Berdasarkan hasil uji Spearman Rank diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
r = 0,456 dengan p-value = 0,001 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan dengan arah positif antara IMT dan siklus



menstruasi, yang berarti semakin tinggi IMT maka semakin besar kecenderungan
terjadinya siklus menstruasi tidak teratur.

Secara teoritis, hasil ini dapat dijelaskan melalui mekanisme hormonal pada
poros hipotalamus—hipofisis—ovarium. Peningkatan jaringan lemak pada individu
dengan IMT tinggi dapat menyebabkan peningkatan produksi estrogen, resistensi
insulin, serta gangguan hormon leptin yang berperan dalam regulasi hormon
reproduksi. Ketidakseimbangan hormon tersebut dapat mengganggu proses ovulasi
sehingga menyebabkan siklus menstruasi menjadi tidak teratur. Namun demikian,
hubungan ini bersifat multifaktorial, karena faktor lain seperti stres, aktivitas fisik,
dan pola makan juga dapat memengaruhi keteraturan siklus menstruasi.

Meskipun penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan,
terdapat beberapa keterbatasan, di antaranya desain cross-sectional yang tidak dapat
menjelaskan hubungan sebab-akibat serta tidak dikontrolnya variabel perancu
seperti stres dan aktivitas fisik. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu
diinterpretasikan secara hati-hati. Namun demikian, penelitian ini memberikan
gambaran bahwa IMT merupakan salah satu faktor yang berperan dalam
keteraturan siklus menstruasi pada remaja putri.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara indeks massa tubuh dengan siklus menstruasi pada
remaja putri di SMAN 7 Denpasar. Semakin tinggi IMT, maka semakin besar
kecenderungan terjadinya siklus menstruasi tidak teratur. Oleh karena itu,
disarankan bagi remaja putri untuk menjaga status gizi dalam kategori normal
melalui pola makan seimbang dan aktivitas fisik yang teratur guna mendukung

kesehatan reproduksi.
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